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Abstrak 
Sanitasi air yang ada di suatu lembaga pendidikan juga sangat dibutuhkan mengingat dapat mendukung 

proses kegiatan belajar mengajar yang nantinya prestasi peserta didik dapat ditingkatkan secara maksimal, terlebih 
saat ini pembelajaran tatap muka pasca covid telah diberlakukan di banyak sekolah di Indonesia. SMA Taruna 
Bhayangkara terletak di kota Banyuwangi Jawa Timur merupakan salah satu sekolah yang memiliki fasilitas asrama 
namun masih memiliki kekurangan dalam hal sanitasi yang belum terpenuhi secara maksimal.  Sekolah tersebut 
masih belum memiliki toilet dan kamar mandi di lingkungan asrama, sehingga para siswa yang tinggal di asrama 
tersebut terpaksa harus berjalan ratusan meter ke toilet sekolah. Tahun ini pihak sekolah sudah mulai membangun 
sarana toilet dan kamar mandi di lingkungan asrama, tetapi untuk sanitasinya masih belum terbangun. 
Menindaklanjuti situasi tersebut, maka kami selaku tim Pengabdian kepada Masyarakat memberikan inisiatif 
mendukung program pembangunan sanitasi di lingkungan asrama dengan menyediakan pembangunan kontrol 
pompa submersible secara otomatis dengan kontrol analog dan membuat sistem    sanitasi yang terdiri dengan 
beberapa valve, sehingga nantinya selain ketersediaan  air di asrama SMA Taruna Bhayangkara terpenuhi, 
penghematan energi listrik dan air juga dapat dikontrol secara maksimal. Dengan adanya kontrol otomatis pompa 
air tersebut maka penghematan akan pengeluaran biaya energi listrik dapat terwujud. 

Kata kunci—pengabdian, masyarakat, pendidikan 
 

1. PENDAHULUAN 

Air menjadi salah satu sumber daya alam 
yang menjadi kebutuhan pokok pada seluruh umat 
manusia, air menjadi salah satu aspek penting dalam 
kehidupan, selain untuk dikonsumsi, air juga 
penopang terbesar aktivitas manusia. Masalah 
penyediaan air bersih saat ini menjadi perhatian 
khusus negara-negara maju maupun negara yang 
sedang berkembang. Indonesia sebagai salah satu 
negara berkembang, tidak lepas dari permasalahan 
penyediaan air bersih bagi masyarakatnya. Salah satu 
masalah pokok yang dihadapi adalah kurang 
tersedianya sumber air bersih, belum meratanya 
pelayanan penyediaan air bersih terutama di daerah 
terpencil dan sumber air bersih yang ada belum 
dimanfaatkan secara maksimal [1].  

Konsumsi air tanah adalah salah satu 
kebutuhan vital dalam aspek kehidupan masyarakat. 
Kebutuhan air pada asrama 2 SMAN 2 Taruna 
bhayangkara belum terpenuhi dimana sanitasi air 
belum dibangun yang mana dapat digunakan untuk 
kebutuhan konsumsi, MCK, dan untuk bersuci. 
Selama ini pemenuhan kebutuhan air bersih 
didapatkan dari toilet sekolah bukan di lingkungan 

asrama. Dengan belum dibangunnya sistem sanitasi 
air, maka ketersediaan air bersih untuk para siswa 
terhambat yang nantinya berpengaruh pada 
kenyamanan para siswa di asrama. Kegiatan para 
siswa ketika di asrama jadi terhambat mengingat 
siswa juga melaksanakan kegiatan penunjang di 
asrama seperti bersuci, belajar mandiri, mengerjakan 
tugas. 

 
Gambar 1 Pembangunan Toilet  

di Lingkungan Asrama 
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Dampak dari belum adanya sanitasi air secara 
otomatis diantaranya adalah ketersediaan air tidak 
dapat terisi setiap saat, pada proses pengisian tandon 
air beresiko terlalu banyak karena tidak dapat di 
monitoring untuk ketinggian air. Sehingga 
mengakibatkan air yang terbuang begitu saja setelah 
penampungan penuh. Kebanyakan dari kita, akan 
mengetahui jika kondisi tanki penampungan air 
penuh pada saat air meluap keluar dari tangki, 
sehingga secara tidak langsung mengakibatkan 
pemborosan air dan energi listrik. 

Perkembangan teknologi di era modern ini 
seharusnya dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 
memikirkan dan menjadikan teknologi tersebut dapat 
diimplementasikan dalam permasalahan yang 
terdapat pada sanitasi air ini. Menurut peneliti upaya 
penyelesaian resiko yang di hadapi tersebut adalah 
menggunakan sistem santisai air otomatis dengan 
kontrol otomatis pompa submersible dengan panel 
control analog. Sehingga untuk ketersediaan air 
bersih akan ada setiap saat. Selain itu faktor kelalaian 
dalam pengisian air dapat diminimalisir, sehingga 
akan    lebih menghemat air dan energi listrik. 

 
2. METODE  

Masalah prioritas yang utama yaitu pada 
masyarakat asrama SMAN 2 Taruna Bhayangkara, 
dimana     Sanitasi air di asrama tersebut termasuk masih 
belum memadai dalam kaitannya dengan 
ketersediaan sanitasi air untuk seluruh warga asrama 
SMAN 2 taruna Bhayangkara. Tindak lanjut dalam 
mengatasi permasalahan pemenuhan sanitasi yang 
baik tersebut yaitu dengan dibangunnya kamar 
mandi di lingkungan asrama akan tetapi belum 
dilengkapai dengan pembangunan sanitasi, maka dari 
itu kami membuat sistem sanitasi yang terdiri dari 
pompa dan valve yang dapat dikontrol secara otomatis 
yang dilengkapi dengan panel kontrol analog. Tim 
yang terlibat dalam kegiatan ini semua berjumlah 8 
orang dengan 4 orang dosen dan dibantu oleh 
mahasiswa.  Mitra juga memberikan kontribusi selain 
menyediakan tempat juga menyelenggarakan 
pelatihan pemakaian serta pemeliharaan alat sanitasi 
air otomatis sehingga harapannya pihak mitra bisa 
meningkatkan IPTEKS dan alat bisa digunakan 
secara berlanjut secara mandiri. Metode pendekatan 
yang dilakukan pada pengabdian kepada masyarakat, 
yaitu: 

1. Observasi 

Kegiatan observasi ini dilakukan pada awal 
dilaksanakannya kegiatan Pengabdian kepada 
Masyarakat yaitu dengan melakukan investigasi dan 

wawancara dengan mitra yang terlibat. Kami melihat 
lokasi dan memastikan apakah benar kondisi yang 
disampaikan benar apa adanya dan kami 
mewawancarai mitra yang mana diwakili oleh kepala 
sarana dan prasarana untuk menanyakan kondisi yang 
sebenarnya. Dari sinilah kami tindak lanjuti mengenai 
solusi yang akan kami berikan yaitu terkait dengan 
sanitasi air otomatis dengan kontrol analog. 

2. Perancangan Desain Sistem 

Perancangan desain sistem ini dimulai dengan 
membuat wiring diagram sistem dengan berbagai 
komponennya. Setelah perancangan desain sistem, 
langkah berikutnya yaitu penentuan komponen real 
nya meliputi jenis, tipe maupun merk yang akan 
digunakan mulai dari panel control analog, valve dan 
pompa 

3. Pembuatan Alat 

Pembuatan alat dilakukan dengan konsultasi 
dengan seorang yang sudah ahli dan sudah 
berpengalaman, untuk menentukan variable data di 
sistem kontrol dengan panel control analog yakni 
meliputi parameter apa saja yang akan dikontrol dan 
lain sebagainya . 

4. Percobaan Alat 

Setelah pembuatan alat maka perlu dilakukan 
percobaan alat untuk mengevaluasi kehandalan alat, 
jika alat masih belum sesuai dengan harapan sistem 
maka diperlukan peninjauan kembali dari 
pembuatan alat. 

5. Evaluasi 

Evaluasi dilakukan sekitar 2 minggu setelah alat 
dipakai. Untuk mengecek kestabilan alat. 
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Gambar 2 Rancangan Desain Sistem Sanitasi 

Otomatis Dengan Panel Kontrol Analog 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Pada kegiatan pengabdian masyarakat kali ini 

menghasilkan sistem sanitasi air otomatis yang di 
rancang dengan menggunakan panel kontrol analog 
pada pompa submersible. Hasil dari rancangan 
teknologi sanitasi air otomatis ini memberikan 
manfaat berupa terpenuhinya kebutuhan air yang bisa 
dimanfaatkan secara harian oleh para siswa yang 
berada di asrama 2 SMAN 2 Taruna Bhayangkara. 
Sebelum adanya sanitasi air otomatis ini, para siswa 
yang tinggal di asrama jika ingin mandi, bersuci dan 
ke toilet harus berjalan menuju toilet di sekolah yang 
jaraknya cukup jauh dengan asrama. Hasil yang 
berdampak positif dari pembangunan sanitasi air 
yaitu para siswa dapat dengan mudah menggunakan 
akses kamar mandi yang berada di asrama tanpa perlu 
usaha lebih untuk berjalan ratusan meter ke sekolah 
mereka seperti sebelum nya. 

 
Gambar 3  Proses Perakitan Panel Kontrol Analog 

Sedangkan hasil otomatisasi dari 
pembangunan sanitasi air ini memiliki manfaat yang 
sangat luar biasa dalam hal penghematan energi 
listrik, dikarenakan dengan panel kontrol analog ini 
bisa mengatur pompa submersible untuk aktif ketika 
pengisian tangki air sampai mencapai batas maksimal 
penuhnya tangki sedangkan akan non aktif secara 
otomatis ketika tangki sudah mencapai level 
maksimum tertentu. Dengan ini air tidak akan 
meluber ketika pengisian air pada tangki, sehingga 
dapat mencegah pemborosan energi listrik dan dapat 
menghemat pengeluaran energi listrik setiap 
bulannya. 

 
Gambar 4 Instalasi Kontrol Panel Analog 

4. KESIMPULAN 
 

Kesimpulan dari Pengabdian kepada 
Masyarakat ini yaitu adanya solusi berupa 
pembangunan sanitasi air secara otomatis di asrama 
SMAN 2 Taruna Bhayangkara Kabupaten 
Banyuwangi Jawa Timur sehingga harapannya 
nantinya dengan sanitasi yang memadai, nantinya 
dapat mendukung kenyamanan siswa dalam 
beraktivitas selama di asrama yang secara tidak 
langsung dapat mendukung prestasi siswa. Berikut 
adalah gambaran rancangan desain dari sistem sanitasi 
otomatis di asrama SMAN 2 Taruna Bhayangkara 
Kabupaten Banyuwangi Jawa Timur 
 
 

5. SARAN 
 

Saran untuk kegiatan pengabdian ini ke 
depannya adalah dapat dibuat kontrol otomatis yang 
dapat dimonitor dari jarak jauh melalui device 
elektronik seperti Hp, laptop, dll. 
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